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ABSTRAK 
 
Pada tahun 2020, terdapat 100.028 kecelakaan lalu lintas di Indonesia menurut Data Korps Lalu Lintas Kepolisian 

Negara Republik Indonesia (Korlantas Polri). Untuk menurunkan efek jangka panjang yang buruk ini, sangat 

penting melakukan pencegahan yang tepat. Salah satu cara yang paling mudah dan efektif dalam mencegah 

terjadinya cedera kepala adalah dengan mencegah terjadinya benturan, misalnya berkendara sesuai aturan dan 

menggunakan helm. Berdasarkan literatur, penggunaan helm memberikan proteksi yang efektif terhadap cedera 

intracranial yang berat dan mematikan. Dasar perguruan tinggi adalah tri dharma yang meliputi pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Program Studi Spesialis 

Bedah Saraf FK UNUD/RSUP Sanglah Tahun 2020 merupakan penyuluhan kesehatan sebagai bentuk penerapan 

tri dharma pengabdian kepada masyarakat. Penyuluhan Kesehatan Tentang Pentingnya Menggunakan Helm Saat 

Berkendara Dengan Sepeda Motor dilakukan di PRO 2 RRI FM. Tujuan acara ini adalah memberikan informasi 

mengenai potensi mengenai cedera kepala saat berkendara kendaraan bermotor pada masyarakat awam dan 

mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya menggunakan helm saat berkendara sepeda motor. 

 

Kata kunci : Cedera Kepala, Helm, Penyuluhan Kesehatan, Sepeda Motor 

 

ABSTRACT 
 
In the year of 2020, 100.028 cases of traffic accident were noted in Indonesia, according to data from the Traffic 

Corps of the Republic of Indonesia Police (Korlantas Polri). To reduce poor long-term outcome of head injury, a 

need of appropriate prevention is needed. One easy and effective way to do this is to drive safely according to the 

traffic guidelines to hinder accident and to wear a helmet. Usage of helmet could effectively protect agains severe 

and lethal head injury. The basis of university education is the tri dharma which includes education, research, and 

community service. Bedah Saraf Bersama Masyarakat held by Neurosurgery Residency Programme in FK UNUD 

/ RSUP Sanglah created a health promotion as a form of community service. Health promotion on the importance 

of using helmet while riding a motorcycle was conducted at PRO 2 RRI FM. Our goal is to educate about the 

potential for head injuries while driving a motor vehicle and educate the public about the importance of using a 

helmet when riding a motorcycle. 
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Pada tahun 2020, terdapat 100.028 kecelakaan lalu lintas di Indonesia menurut Data Korps Lalu Lintas 

Kepolisian Negara Republik Indonesia (Korlantas Polri). Angka ini disebabkan karena peningkatan 

pengguna sepeda motor di Indonesia. Dampak yang timbul dari kecelakaan lalu lintas dapat meluas ke 

berbagai aspek tidak hanya pada bidang kesehatan, seperti masalah ekonomi dan psikologis korban. 

Untuk menurunkan efek jangka panjang yang buruk ini, sangat penting melakukan pencegahan yang 

tepat. 

 

Salah satu cara yang paling mudah dan efektif dalam mencegah terjadinya cedera kepala adalah dengan 

mencegah terjadinya benturan, misalnya berkendara sesuai aturan dan menggunakan helm. 

Berdasarkan literatur, penggunaan helm memberikan proteksi yang efektif terhadap cedera intracranial 

yang berat dan mematikan, seperti cedera otak tembus. Studi pada pesepeda motor juga menyatakan 

bahwa penggunaan helm dihubungkan dengan penurunan frekuensi terjadinya cedera kepala berat, 

fraktur tulang tengkorak, dan perdarahan kepala pada kecelakaan lalu lintas. Oleh karena itu, 

penggunaan helm sangat direkomendasikan juga pada olahraga, aktivitas luar, dan pekerjaan yang 

memiliki risiko cedera kepala.  

 

Dasar perguruan tinggi adalah tri dharma yang meliputi pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat. Pengabdian kepada masyarakat menggambarkan penerapan dari pembelajaran menjadi 

sesuatu yang dapat diterapkan pada masyarakat umum. Salah satu upaya pengaplikasian ini adalah 

dengan mengadakan kegiatan untuk berinteraksi langsung dengan masyarakat. Sayangnya, pandemi 

COVID-19 yang saat ini melanda Indonesia menyebabkan keterbatasan dalam pelaksanaan kegiatan 

ini. Sebagai usaha menaggulangi halangan ini, kami mengadakan kegiatan pengabdian masyarakat 

dengan meminimalkan lama tatap muka melalui media radio.  

 

Pada Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Program Studi Spesialis Bedah Saraf FK UNUD/RSUP 

Sanglah Tahun 2020 ini, penyuluhan kesehatan dilakukan dengan media radio yang disiarkan di seluruh 

Bali. Adapun tujuan umum acara ini adalah memberikan informasi dan edukasi terutama pencegahan 

mengenai penyakit – penyakit di bidang keilmuan bedah saraf kepada masyarakat umum. Kemudian 

tujuan khusus acara ini adalah memberikan informasi mengenai potensi mengenai cedera kepala saat 

berkendara kendaraan bermotor pada masyarakat awam dan mengedukasi masyarakat mengenai 

pentingnya menggunakan helm saat berkendara sepeda motor. 

 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Program Studi Spesialis Bedah Saraf FK UNUD/RSUP 

Sanglah Tahun 2020 ini dilaksanakan pada hari Jumat, 27 November 2020 bekerja sama dengan PRO 

2 RRI FM Denpasar. Sasaran peserta dari kegiatan ini adalah masyarakat umum. 

 

Tahapan kegiatan penyuluhan kesehatan “Penyuluhan Kesehatan Tentang Pentingnya Menggunakan 

Helm Saat Berkendara Dengan Sepeda Motor” dibagi menjadi tiga, yaitu tahap pra kegiatan, 

pelaksanaan kegiatan, dan pasca kegiatan. Pada tahap pra kegiatan, dilakukan rapat perencanaan 

pelaksanaan kegiatan yang dipimpin ketua pelaksana. Adapun pada rapat ini ditentukan program, 

pembicara, tanggal, beserta panita berserta jobdesk. Setelah itu dilakukan survei stasiun radio untuk  

melakukan kegiatan. Di akhir tahap pra kegiatan ini dilakukan pembuatan proposal pengabdian 

masyarakat, media untuk promosi kegiatan, dan materi saat kegiatan. 

 

Pada tahap pelaksanaan kegiatan, kegiatan dilaksanakan sesuai perencanaan awal. Kegiatan diadakan 

di PRO 2 RRI FM Denpasar selama 1 jam. Pada acara terdapat sesi pemberian materi oleh narasumber 

dan sesi tanya-jawab langsung. Selain itu, dilakukan pula live streaming pada media sosial Bedah Saraf 

Udayana. 

 

Di tahap pasca kegiatan dilakukan evaluasi program. Evaluasi disusun dalam laporan pertanggung 
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jawaban kegiatan dan disajikan kepada pihak yang berkepentingan. Hasil laporan pertanggung jawaban 

beserta masukan-masukannya ditampung menjadi saran untuk acara berikutnya. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat merupakan salah satu rangkaian dan kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat yang dilakukan oleh Program Studi Spesialis Bedah Saraf Fakultas Kedokteran 

Universitas Udayana. Bedasarkan dengan tingkat kepadatan penduduk di Provinsi Bali, khususnya, 

meningkat juga resiko terjadinya kecelakaan yang dapat terjadi di tengah populasi yang pada ini. Cedera 

kepala juga menjadi salah satu bentuk dan dampak dari kecelakaan lalu lintas yang dapat terjadi, 

khususnya yang melibatkan kendaraan bermotor. Berdasarkan derajat keparahannya, cedera kepala 

dibagi menjadi tiga, yakni cedera kepala ringan, sedang, dan berat yang dievaluasi berdasarkan tingkat 

kesadaran penderita. Mekanisme trauma dan kekuatan yang disebabkan dari trauma juga dapat 

mempengaruhi derajat keparahan cedera kepala. Untuk dapat mengurangi dan mencegah kerusakan dan 

keparahan cedera kepala, penggunaan helm secara signifikan mampu mengurangi dan mencegah 

keparahan cedera kepala. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berjudul penyuluhan kesehatan 

tentang pentingnya menggunakan helm saat berkendara dengan sepeda motor adalah upaya yang 

dilakukan oleh Program Studi Spesialis Bedah Saraf FK Unud / RSUP Sanglah, untuk dapat 

memberikan edukasi kepada masyarkat, mengenai betapa pentingnya penggunaan helm dalam 

berkendara, khususnya bagi pengguna sepeda motor.  

 

Kegiatan ini dilakukan secara talkshow interaktif, dengan bekerja sama dengan radio nasional yakni 

Radio Republik Indonesia (RRI). Talkshow dilakukan pada tanggal 27 November 2020, pukul 13.00-

14.00, selama 1 jam. Kegiatan ini diisi dengan narasumber yang berkompeten di bidangnya, yakni Prof. 

Dr. dr. Sri maliawan, SpBS(K), seorang guru besar Bedah Saraf Fakultas Kedokteran Universitas 

Udayana dan AKBP Drs. Ida Bagus Jembariawan, M.H, Kepala Bagian Pembinaan Operasional 

Direktorat Lalu Lintas Polda Bali. Kegiatan ini mengisi program rutin yang dilakukan oleh PRO2 RRI 

FM Denpasar, Bali, yakni kegiatan Ngobrol Bareng yang dipimpin oleh penyiar RRI Denpasar, Ayu 

Mirah. Kegiatan ini juga merupakan kegiatan interaktif, yang dimana masyarakat dapat memberikan 

pertanyaan secara langsung kepada pembicara melalui media sosial, yang nantinya langsung 

disampaikan dan dijawab oleh pembicara.  

 

Kegiatan berlangsung baik dan lancar. Pembahasan mengenai tingkat kecelakaan lalu lintas, cedera 

kepala, dampak cedera kepala, dan tingkat morbiditas serta mortalitas akibat cedera kepala dibahas 

dengan baik. Diharapkan dengan kegiatan ini, masyarakat umum memiliki peningkatan pemahaman 

mengenai pentingnya penggunaan helm dalam kendaraan bermotor.  
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Gambar 3.1 Dokumentasi kegiatan penyuluhan kesehatan tentang pentingnya menggunakan helm saat 

berkendara dengan sepeda motor 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Pelaksanaan dan hasil program disimpulkan sesuai dengan tujuan program untuk memberikan 

informasi dan edukasi terutama pencegahan mengenai penyakit – penyakit di bidang keilmuan bedah 

saraf kepada masyarakat umum. Program ini merupakan bagian dari Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat Program Studi Spesialis Bedah Saraf FK UNUD/RSUP Sanglah Tahun 2020 sehingga 

diharapkan program ini berlanjut dan dapat semakin memperluas cakupan target. 
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